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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of auditor characteristics and corporate governance on
the disclosure of key audit matters (KAM) in Indonesia. The independent variables include public
accounting firm size, auditor gender, audit committee meeting frequency, audit committee financial
expertise, and independent commissioners. In addition, the study incorporates control variables
consisting of firm complexity, profitability, and leverage.

The sample comprises financial sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange
(IDX) for the period 2022 to 2024. A total of 286 observations were selected using a purposive
sampling method based on specific criteria. Data analysis was conducted using panel data multiple
linear regression with the assistance of SPSS version 30.

The results show that auditor gender and the frequency of audit committee meetings have a
positive and significant effect on KAM disclosure. Meanwhile, public accounting firm size, audit
committee financial expertise, and independent commissioners do not have a significant effect. These
findings indicate that individual auditor characteristics and effective internal oversight activities
play an important role in promoting transparency in key audit matter disclosures.

Keywords: Key Audit Matters, Public Accounting Firm Size, Auditor Gender, Audit Committee,
Independent Commissioners

PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan sarana utama yang digunakan oleh perusahaan untuk
menyampaikan kondisi keuangannya kepada berbagai pihak yang berkepentingan, seperti
manajemen, investor, kreditor, dan otoritas pengawas. Di Indonesia, penyusunan laporan keuangan
mengacu pada Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK), yang bertujuan memberikan
informasi yang andal dan relevan. Namun, informasi tersebut tidak serta merta dipercaya oleh para
pengguna tanpa adanya proses verifikasi dari auditor independen. Auditor memiliki peran penting
dalam menilai kewajaran laporan keuangan serta memberikan opini yang objektif terhadap penyajian
informasi keuangan perusahaan.

Untuk meningkatkan transparansi dan nilai informatif dalam laporan audit, Ikatan Akuntan
Publik Indonesia (IAPI) menerapkan Standar Audit (SA) 701 sejak 1 Januari 2022. Standar ini
mewajibkan auditor untuk mengungkapkan Hal Audit Utama (HAU), yaitu permasalahan signifikan
yang memerlukan pertimbangan profesional tertinggi selama proses audit. HAU diharapkan dapat
memperjelas fokus utama dalam audit, serta memberikan informasi tambahan kepada pengguna
laporan keuangan terkait risiko utama yang dihadapi perusahaan.

Namun, kualitas pengungkapan HAU di Indonesia masih menunjukkan variasi. Beberapa
laporan auditor menyampaikan HAU secara rinci dan spesifik, tetapi banyak juga yang menggunakan
narasi umum dan seragam antar perusahaan. Ini menimbulkan pertanyaan apakah auditor benar-
benar mengkomunikasikan isu penting atau hanya mengikuti kewajiban formal. Selain itu, banyak
auditor hanya mencantumkan satu HAU meskipun kompleksitas perusahaan cukup tinggi. Hal ini
menimbulkan kekhawatiran terhadap efektivitas pengungkapan dan independensi auditor.

Seiring dengan itu, berbagai karakteristik auditor dan tata kelola perusahaan diduga
memengaruhi variasi tersebut. Auditor perempuan dianggap lebih teliti dan konservatif, yang dapat
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meningkatkan kualitas pengungkapan. Demikian pula, auditor dari KAP besar seperti Big 4 dinilai
memiliki sumber daya dan pengalaman yang lebih baik. Sementara itu, komite audit yang sering
mengadakan rapat serta memiliki anggota dengan keahlian keuangan dinilai lebih efektif dalam
mendorong transparansi. Komisaris independen juga dipercaya memiliki pengaruh dalam
memastikan kualitas pengawasan terhadap manajemen dan auditor.

Beberapa penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada variabel-variabel umum seperti
ukuran perusahaan dan profitabilitas dalam kaitannya dengan pengungkapan HAU, tetapi masih
terbatas dalam mengkaji secara spesifik bagaimana karakteristik auditor dan tata kelola perusahaan
dapat memengaruhi pengungkapan HAU, terutama dalam konteks Indonesia. Penelitian ini menutup
celah tersebut dengan menguji variabel karakteristik auditor (ukuran KAP dan gender), tata kelola
perusahaan (frekuensi rapat komite audit, keahlian keuangan komite audit, dan komisaris
independen), serta menggunakan perusahaan keuangan sebagai objek penelitian. Sektor ini dipilih
karena memiliki kompleksitas tinggi dan regulasi yang ketat, yang menjadikan transparansi audit
sebagai aspek yang sangat krusial.

Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih
dalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pengungkapan HAU di Indonesia, serta
memberikan kontribusi bagi literatur akuntansi dan audit, khususnya dalam konteks tata kelola dan
karakteristik auditor.

KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
Bagian ini menjelaskan teori yang digunakan dalam penelitian, kerangka pemikiran yang
menggambarkan hubungan antar variabel penelitian, dan pengembangan hipotesis penelitian.

Teori Keagenan

Teori keagenan diperkenalkan oleh Jensen dan Meckling (1976), yang menjelaskan
hubungan antara prinsipal (pemilik modal) dan agen (manajemen) dalam sebuah kontrak Kerja.
Dalam hubungan ini, prinsipal memberikan wewenang kepada agen untuk mengelola perusahaan
atas nama mereka. Namun, karena kedua belah pihak memiliki kepentingan masing-masing, konflik
keagenan sering kali muncul, terutama ketika agen tidak bertindak sesuai dengan tujuan prinsipal.

Permasalahan utama dalam teori ini adalah adanya asimetri informasi, di mana agen lebih
menguasai informasi internal perusahaan dibandingkan prinsipal. Ketimpangan ini dapat
menimbulkan risiko moral hazard dan adverse selection. Untuk mengatasinya, dibutuhkan
mekanisme pengawasan yang efektif, seperti pengendalian internal, pemberian insentif, serta audit
eksternal.

Dalam konteks audit, auditor eksternal bertindak sebagai pengawas independen yang
membantu mengurangi konflik antara agen dan prinsipal. Penerapan Standar Audit (SA) 701 yang
mewajibkan pengungkapan Hal Audit Utama (HAU) menjadi bentuk transparansi tambahan untuk
menyampaikan isu audit paling signifikan kepada pengguna laporan keuangan. Dengan adanya
HAU, pemegang saham dapat memahami risiko utama dalam laporan keuangan, sehingga
mengurangi ketimpangan informasi dan memperkuat akuntabilitas manajemen.

Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran menggambarkan hubungan antar variabel penelitian dalam bentuk
skema. Penelitian ini menggunakan variabel dependen, variabel independen, dan variabel kontrol.
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Perumusan Hipotesis
Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pengungkapan HAU

Dalam perspektif teori keagenan, KAP besar seperti Big 4 dianggap memiliki kualitas audit
lebih baik karena dukungan sumber daya dan pengalaman yang lebih tinggi, sehingga mendorong
keterbukaan informasi dalam laporan audit (DeAngelo, 1981).

Studi Wuttichindanon dan Issarawornrawanich (2020) serta Shao (2020) menunjukkan
bahwa perusahaan yang diaudit oleh Big 4 cenderung mengungkapkan lebih banyak HAU. Rahaman
dan Karim (2023) juga menemukan bahwa auditor Big 4 meningkatkan panjang dan jumlah kata
dalam HAU. H1: Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan Hal Audit Utama (HAU).

Hi: Ukuran KAP berpengaruh positif terhadap pengungkapan Hal Audit Utama.

Pengaruh Gender Auditor terhadap Pengungkapan HAU

Auditor perempuan umumnya lebih berhati-hati, teliti, dan patuh terhadap etika profesional,
sehingga berpotensi meningkatkan transparansi audit (Croson & Gneezy, 2009; Karjalainen et al.,
2018). Abdelfattah et al. (2021) dan Boonlert-U-Thai & Suttipun (2023) menemukan bahwa auditor
perempuan cenderung mengungkapkan HAU lebih banyak dan rinci. Wuttichindanon dan
Issarawornrawanich (2020) juga mencatat pengaruh positif gender terhadap keterbacaan HAU.

H.: Gender Auditor berpengaruh negatif terhadap pengungkapan Hal Audit Utama.

Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan HAU

Komite audit yang aktif dan memiliki keahlian keuangan berperan penting dalam
meningkatkan efektivitas pengawasan dan kualitas pelaporan keuangan. Tingkat frekuensi rapat serta
keahlian anggota menjadi indikator kunci.

Siswanto & Soedharto (2017) dan Amiram et al. (2018) menyatakan bahwa frekuensi rapat
meningkatkan pengawasan, sedangkan Buallay & Al-Ajmi (2020) menunjukkan bahwa keahlian
keuangan anggota mendorong pengungkapan audit yang lebih rinci.

Hsa: Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Hal Audit Utama.
Hs,: Keahlian Keuangan Komite Audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan Hal Audit
Utama.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan HAU
Komisaris independen berfungsi sebagai pengawas eksternal yang membantu mengurangi
asimetri informasi dan meningkatkan akuntabilitas (Yawson, 2006). Penelitian oleh Stiles & Taylor
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(2001) serta Abdullatif & Al-Rahahleh (2020) menyatakan bahwa proporsi komisaris independen
yang lebih tinggi berhubungan dengan transparansi yang lebih besar dalam laporan audit, termasuk
HAU.

H.: Komisaris Independen berpengaruh positif terhadap pengungkapan Hal Audit Utama.

METODE PENELITIAN
Bagian ini menjelaskan populasi dan sampel penelitian, variabel-variabel yang digunakan
beserta pengukurannya, serta model penelitian.

Populasi dan Sampel

Penelitian ini menggunakan perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI) pada tahun 2022-2024 sebagai populasi. Pemilihan sektor keuangan didasarkan pada tingkat
kompleksitas operasional yang tinggi, regulasi pengungkapan yang ketat, serta peran auditor yang
krusial dalam memastikan transparansi laporan keuangan.

Sampel penelitian dipilih dengan teknik purposive sampling, yaitu metode pemilihan sampel
berdasarkan kriteria tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti (Sekaran & Bougie, 2016). Kriteria
yang digunakan dalam pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. Perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) di periode 2022-2024.
2. Perusahaan keuangan yang merilis laporan tahunan dan laporan keuangan dalam Rupiah

selama periode 2022-2024.

3. Perusahaan keuangan yang merilis laporan auditor independen dan laporan keuangan auditan

secara lengkap pada periode 2022-2024.

4. Perusahaan yang mengomunikasikan HAU pada laporan auditor independen pada tahun

2022-2024.

5. Perusahaan yang memiliki data lengkap sesuai dengan variabel yang digunakan dalam
penelitian.

Variabel dan Pengukurannya
Penelitian ini menggunakan satu variabel dependen, empat variabel independen, dan tiga
variabel kontrol. Berikut adalah variabel yang digunakan dalam penelitian ini beserta

pengukurannya:
Tabel 1
Variabel dan Pengukurannya
Variabel Simbol Pengukuran

Variabel Independen

Ukuran KAP KAPSIZE | Variabel dummy yang bernilai 1 jika perusahaan
diaudit oleh KAP Big 4, dan 0 jika diaudit oleh
KAP non-Big 4.

Gender Auditor GENDER | Variabel dummy yang bernilai 1 jika partner
auditor berjenis kelamin perempuan, dan 0 jika
partner auditor berjenis kelamin laki-laki.

Komite Audit

1. Frekuensi Rapat Komite | MEET Total rapat yang diselenggarakan oleh komite

Audit audit dalam satu tahun.

2. Keahlian Keuangan Komite | EXPERT Jumlah anggota komite audit dengan latar

Audit belakang akuntansi atau keuangan.

Komisaris Independen IND Jumlah komisaris independen dalam dewan
komisaris perusahaan.

Variabel Kontrol

Kompleksitas Perusahaan SUB Total anak perusahaan yang dicantumkan dalam
laporan entitas.

Profitabilitas EBIT Ebit terhadap total aset.

Leverage LEV Total debt terhadap total equity.

Variabel Dependen
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Pengungkapan Hal Audit | NUMKAM | Jumlah isu atau topik yang diungkapkan sebagai
Utama bagian Hal Audit Utama dalam LAI.

Model Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis statistik deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik masing-masing variabel, seperti nilai minimum, maksimum, rata-rata
(mean), dan standar deviasi. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS
versi 30. Pengujian hipotesis dilakukan dengan metode regresi data panel, yaitu teknik analisis yang
mengombinasikan data time series dan cross-section. Teknik ini dipilih karena penelitian mencakup
beberapa perusahaan selama periode tahun 2022 hingga 2024. Adapun persamaan regresi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

NUMKAM= o + BIKAPSIZE + B2GENDER + B3MEET + BEXPERT + BIND + BSUB +
BEBIT + BLEV + ¢

Keterangan:

NUMKAM : Jumlah topik yang diungkapkan dalam HAU pada laporan audit.
o : Konstanta

B1-p8 : Koefisien

KAPSIZE : Ukuran KAP

GENDER : Gender Auditor

MEET : Frekuensi Rapat Komite Audit
EXPERT : Keahlian Keuangan Komite Audit
IND : Komisaris Independen

SUB : Kompleksitas Perusahaan

EBIT : Profitabilitas

LEV : Leverage

€ : Error Term

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bagian hasil penelitian dan pembahasan berisi penjelasan pemilihan sampel dan hasil temuan
yang meliputi analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis.

Deskripsi Sampel Penelitian

Penelitian ini menggunakan sumber data sekunder. Populasi yang digunakan terdiri dari
perusahaan sektor keuangan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tahun 2022-2024.
Metode purposive sampling digunakan untuk penentuan sampel.

Tabel 2
Pemilihan Sampel

No. Kriteria Jumlah Sampel
1 Perusahaan keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 318

Indonesia (BEI) di periode 2022-2024.
2 Perusahaan keuangan yang tidak merilis laporan tahunan (26)

dan laporan keuangan dalam Rupiah selama periode 2022-

2024.
3 Perusahaan keuangan yang tidak merilis laporan auditor (0)]

independen dan laporan keuangan auditan secara lengkap
pada periode 2022-2024.

4 Perusahaan yang tidak mengomunikasikan HAU pada 3
laporan auditor independen pada tahun 2022-2024.
5 Perusahaan yang tidak memiliki data lengkap sesuai (0)]

dengan variabel yang digunakan dalam penelitian.
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Total Sampel Penelitian (2022-2024) 286

Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif yang telah dilakukan memberikan gambaran mengenai informasi
masing-masing variabel. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah jumlah isu Hal Audit Utama
(NumKAM) yang tercantum dalam laporan auditor independen dengan nilai minimum 1, maksimum
4, nilai rata-rata 1,42, dan standar deviasi sebesar 0,695. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas
perusahaan mengungkapkan satu hingga dua topik dalam Hal Audit Utama (HAU), dengan tingkat
variasi yang tidak terlalu besar antar perusahaan.

KAPSIZE merepresentasikan ukuran Kantor Akuntan Publik dalam bentuk variabel dummy.
Nilainya berada dalam rentang 0 hingga 1, dengan rata-rata 0,39 dan standar deviasi 0,488. Data ini
menunjukkan bahwa sebagian besar perusahaan dalam sampel menggunakan jasa audit dari KAP
non-Big 4.

GENDER merepresentasikan jenis kelamin partner auditor. Variabel ini bernilai antara 0 dan
1, dengan rerata 0,18 serta deviasi standar 0,386. Data ini mengindikasikan bahwa mayoritas partner
auditor dalam sampel adalah laki-laki.

MEET merupakan variabel yang mencerminkan jumlah rapat komite audit dalam satu tahun.
Frekuensinya bervariasi dari 1 sampai 43, dengan rerata 9,91 dan standar deviasi 7,586, yang
mencerminkan adanya perbedaan yang cukup signifikan dalam frekuensi rapat antar perusahaan.

EXPERT mengacu pada jumlah anggota komite audit yang memiliki keahlian di bidang
keuangan. Nilai variabel ini berkisar antara 1 hingga 7, dengan nilai rata-rata sebesar 3,04 dan standar
deviasi 0,985. Hasil ini menunjukkan bahwa rata-rata perusahaan dalam sampel memiliki tiga
anggota komite audit yang kompeten di bidang keuangan.

IND menggambarkan jumlah komisaris independen. Dalam sampel penelitian, nilai variabel
ini berkisar antara 1 hingga 7, dengan rata-rata 2,05 dan standar deviasi 1,073. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar perusahaan memiliki dua hingga tiga komisaris independen.

SUB, sebagai variabel kontrol pertama, merepresentasikan jumlah anak perusahaan. Nilai
minimum adalah 0, angka maksimum tercatat 48, dengan mean 2,35 dan standar deviasi 6,063. Hal
ini menyimbolkan bahwa sebagian besar entitas hanya memiliki sedikit anak perusahaan, meskipun
terdapat kasus ekstrem dengan jumlah yang jauh lebih tinggi.

EBIT sebagai variabel kontrol kedua mencerminkan profitabilitas, dengan nilai minimum -
3610, maksimum 8188,4490, rata-rata 61,344715, dan standar deviasi 619,4662650. Angka ini
menunjukkan adanya variasi ekstrem dalam profitabilitas antar perusahaan, termasuk perusahaan
yang mengalami kerugian.

LEV merupakan variabel kontrol ketiga yang mencerminkan tingkat leverage perusahaan.
Nilainya berkisar antara 0,0000 hingga 4,4717, dengan rata-rata sebesar 0,515694 dan standar deviasi
0,7455169. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum perusahaan cenderung memiliki tingkat utang
yang berada pada level moderat.

Tabel 3
Statistik Deskriptif
Var N Minimum Maksimum Mean Std Deviasi
NUMKAM 286 1 4 1.42 0.695
KAPSIZE 286 0 1 0.39 0.488
GENDER 286 0 1 0.18 0.386
MEET 286 1 43 9.91 7.586
EXPERT 286 1 7 3.04 0.985
IND 286 1 7 2.05 1.073
SUB 286 0 48 2.35 6.063
EBIT 286 -0.3610 8188.4490 61.344715 619.4662650
LEV 286 0.0000 44717 0.515694 0.7455169

Uji Multikolinearitas
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Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi tinggi antar variabel
independen dalam model regresi. Salah satu indikatornya adalah nilai Variance Inflation Factor
(VIF), di mana multikolinearitas umumnya terdeteksi jika VIF > 10 dan nilai tolerance < 0,1. Tabel
4 menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai VIF di bawah 10 dan tolerance di atas 0,1,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari masalah multikolinearitas.

Tabel 4
Hasil Uji Multikolinearitas
Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
KAPSIZE 0.756 1.322
GENDER 0.905 1.106

MEET 0.499 2.005
EXPERT 0.639 1.564

IND 0.455 2.197
SUB 0.989 1.011
EBIT 0.979 1.021
LEV 0.937 1.068

Uji Heteroskedastisitas

Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan variansi residual antar
pengamatan. Masalah heteroskedastisitas biasanya ditunjukkan oleh nilai signifikansi di bawah 0,05.
Berdasarkan hasil uji Breusch-Pagan—Godfrey pada Tabel 5, seluruh variabel memiliki nilai
signifikansi di atas 0,05, sehingga model regresi dinyatakan bebas dari masalah heteroskedastisitas.

Tabel 5
Hasil Uji Heterokedastisitas
Model Sig.
1. (Constant) 0.05
KAPSIZE 0.051
GENDER 0.394
MEET 0.072
EXPERT 0.880
IND 0.641
SUB 0.273
EBIT 0.444
LEV 0.272

a. Dependent Variable:

Uji Hipotesis

Setelah data penelitian dinyatakan lolos uji asumsi klasik, tahap selanjutnya adalah
melakukan pengujian hipotesis. Pengujian dilakukan dengan menggunakan analisis regresi data
panel untuk melihat seberapa kuat hubungan antar variabel dalam penelitian ini.

Tabel 6
Hasil Uji Hipotesis
Model R R-Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 0.438 0.192 0.169 0.63369
Model Sum of df Mean f Sig.
Squares Square
1 Regression 24.418 8 3.302 8.223 <0.001
Residual 111.233 277 0.402
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Total 137.650 285
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficient
B Std.Error Beta
1 (Constant) 1.258 0.124 10.103 <0.001
KAPSIZE -0.146 0.088 -1.03 -1.652 0.100
GENDER 0.236 0.102 0.131 2.314 0.021
MEET 0.015 0.007 0.164 2.150 0.032
EXPERT -0.028 0.048 -0.039 -0.582 0.561
IND 0.027 0.052 0.042 0.524 0.601
SUB 0.042 0.006 0.365 6.711 <0.001
EBIT -5.917E-5 0.000 -0.053 -0.966 0.335
LEV -0.077 0.052 -0.083 -1.483 0.139

Persamaan regresi yang dihasilkan merujuk pada hasil uji hipotesis adalah sebagai berikut:

NUMKAM = 1.258 — 0.146KAPSIZE + 0.236GENDER + 0.015MEET — 0.028 EXPERT
+ 0.027IND + 0.042SUB — 5.917EBIT — 0.077LEV + &

Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pengungkapan Hal Audit Utama

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa variabel ukuran Kantor Akuntan Publik
(KAPSIZE), yang diukur sebagai variabel dummy, memiliki koefisien regresi sebesar -0,146 dengan
nilai signifikansi 0,100. Karena nilai signifikansi ini melebihi ambang batas 5%, maka hipotesis
pertama (H1) ditolak, yang berarti ukuran KAP tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan Hal Audit Utama (HAU). Secara deskriptif, nilai rata-rata KAPSIZE sebesar 0,39
dengan standar deviasi 0,488 mengindikasikan bahwa sebagian besar entitas dalam sampel diaudit
oleh KAP non-Big 4.

Hasil ini bertentangan dengan asumsi awal dalam teori agensi yang menyatakan bahwa
reputasi auditor dari KAP Big 4 seharusnya mendorong transparansi yang lebih tinggi, termasuk
dalam hal pengungkapan HAU. Namun demikian, hasil ini sejalan dengan studi Baatwah (2023),
yang menunjukkan bahwa auditor dari KAP Big 4 cenderung mengungkapkan jumlah HAU yang
lebih sedikit. Hal ini bisa dijelaskan melalui pendekatan substantif auditor Big 4 yang lebih
menekankan kualitas narasi dan kejelasan informasi ketimbang kuantitas paragraf HAU.

Pengaruh Gender Auditor terhadap Pengungkapan Hal Audit Utama

Analisis regresi pada variabel gender auditor (GENDER) menunjukkan koefisien sebesar
0,236 dengan nilai signifikansi 0,021, yang berarti bahwa hipotesis kedua (H2) diterima. Artinya,
gender auditor berpengaruh signifikan terhadap jumlah pengungkapan HAU. Dengan nilai rata-rata
sebesar 0,18 dan standar deviasi sebesar 0,386, hasil ini mengindikasikan bahwa sebagian besar
laporan audit dalam sampel ditandatangani oleh auditor laki-laki, namun ketika auditor perempuan
yang bertugas, terdapat kecenderungan untuk mengungkapkan lebih banyak HAU.

Temuan ini mendukung teori agensi, yang menyatakan bahwa auditor perempuan cenderung
memiliki karakteristik konservatif dan lebih berhati-hati dalam proses pelaporan, sehingga lebih
cermat dalam pengungkapan HAU untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen dan
pemegang saham. Hasil ini diperkuat oleh studi Boonlert-U-Thai dan Suttipun (2023) serta
Abdelfattah et al. (2021), yang menunjukkan bahwa auditor perempuan memiliki kemampuan
komunikasi yang lebih baik dan kepekaan terhadap risiko yang lebih tinggi dibandingkan auditor
laki-laki.

Pengaruh Frekuensi Rapat Komite Audit terhadap Pengungkapan Hal Audit Utama
Frekuensi rapat komite audit (MEET) menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap

pengungkapan HAU, dengan koefisien sebesar 0,015 dan nilai signifikansi sebesar 0,032. Rata-rata

jumlah rapat sebesar 9,91 kali per tahun dengan standar deviasi 7,586 menunjukkan bahwa
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perusahaan dalam sampel cukup aktif mengadakan rapat komite audit. Dengan demikian, hipotesis
H3a diterima.

Dalam kerangka teori agensi, semakin sering komite audit melakukan rapat, semakin besar
peluang bagi mereka untuk melakukan pengawasan terhadap manajemen dan proses audit. Rapat
yang intensif memungkinkan diskusi mendalam mengenai risiko dan ketidakpastian audit yang
kemudian mendorong auditor untuk mengungkapkan lebih banyak HAU. Hasil ini didukung oleh
penelitian Boonlert-U-Thai dan Suttipun (2023) serta Velte (2019), yang menemukan bahwa
frekuensi rapat berkontribusi terhadap kualitas dan kelengkapan pengungkapan HAU.

Pengaruh Keahlian Keuangan Komite Audit terhadap Pengungkapan Hal Audit Utama

Analisis pada variabel keahlian keuangan komite audit (EXPERT) menunjukkan bahwa
variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan HAU, dengan koefisien -0,028 dan
signifikansi 0,561. Dengan rata-rata 3,04 dan standar deviasi 0,985, sebagian besar anggota komite
audit dalam sampel sudah memiliki latar belakang pendidikan dan pengalaman di bidang keuangan
atau akuntansi. Namun demikian, hipotesis H3b ditolak.

Temuan ini bertentangan dengan teori agensi yang berasumsi bahwa keahlian teknis akan
meningkatkan efektivitas pengawasan. Salah satu penjelasan yang mungkin adalah bahwa anggota
komite audit yang terlalu fokus pada efisiensi dan aspek teknis pelaporan cenderung tidak mendorong
auditor untuk memperluas pengungkapan. Hal ini didukung oleh penelitian Wuttichindanon serta
Boonlert-U-Thai dan Suttipun (2023), yang menyatakan bahwa keahlian yang tinggi dalam komite
audit justru bisa menurunkan level pengungkapan HAU.

Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Hal Audit Utama

Variabel komisaris independen (IND) memiliki koefisien sebesar 0,027 dan nilai signifikansi
sebesar 0,601, yang menunjukkan bahwa variabel ini tidak berpengaruh signifikan terhadap
pengungkapan HAU. Dengan rata-rata 2,05 dan standar deviasi 1,073, mayoritas perusahaan dalam
sampel memiliki dua hingga tiga komisaris independen. Oleh karena itu, hipotesis H4 ditolak.

Secara teoritis, kehadiran komisaris independen diharapkan memperkuat fungsi pengawasan
dan mendorong transparansi pengungkapan. Namun, hasil ini mengindikasikan bahwa jumlah
komisaris independen tidak otomatis meningkatkan pengungkapan HAU. Faktor lain seperti kualitas
keterlibatan, pemahaman audit, atau kurangnya wewenang dalam proses audit bisa menjadi
penyebabnya. Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan komisaris independen perlu dibarengi dengan
peran yang aktif dan kompetensi yang memadai agar dapat memengaruhi pengungkapan HAU secara
signifikan.

KESIMPULAN

Penelitian ini dilakukan untuk mengkaji pengaruh karakteristik auditor dan tata kelola
perusahaan terhadap pengungkapan Hal Audit Utama (HAU) pada perusahaan sektor keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Variabel independen yang digunakan dalam penelitian
meliputi ukuran Kantor Akuntan Publik (KAP), gender auditor, frekuensi rapat komite audit,
keahlian keuangan komite audit, dan proporsi komisaris independen. Teori keagenan menjadi dasar
teoritis dalam merumuskan hipotesis, yang menekankan pentingnya transparansi dan efektivitas
pengawasan sebagai sarana untuk menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemilik
perusahaan.

Penelitian ini dilakukan pada periode 2022 hingga 2024 dengan menggunakan metode
purposive sampling untuk memilih perusahaan sektor keuangan yang memenuhi kriteria tertentu.
Dari proses penyaringan data, diperoleh 286 data observasi sebagai sampel akhir. Analisis dilakukan
menggunakan regresi linear berganda berbasis data panel dengan bantuan software SPSS versi 30.
Temuan utama dalam penelitian ini disajikan sebagai berikut:

1. Ukuran KAP berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan hal audit
utama.

2. Gender auditor berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan hal audit utama.

3. Frekuensi rapat komite audit berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengungkapan hal
audit utama.
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4. Keahlian keuangan komite audit berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap
pengungkapan hal audit utama.

5. Komisaris independen berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap pengungkapan hal
audit utama.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan pentingnya peran dewan komisaris,
terutama komite audit, serta karakteristik auditor dalam meningkatkan kualitas pengungkapan HAU
yang dapat memperkuat transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan perusahaan. Hasil studi
ini diharapkan dapat menjadi masukan strategis bagi pihak manajemen dan regulator untuk
mengoptimalkan efektivitas tata kelola perusahaan serta pengawasan terhadap proses audit.

Keterbatasan Penelitian
Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam interpretasi hasil
dan pengembangan penelitian selanjutnya:

1. Tidak semua perusahaan sektor keuangan telah mempublikasikan laporan tahunan tahun
2024, sehingga jumlah observasi yang tersedia untuk dianalisis menjadi terbatas.

2. Model regresi dalam penelitian ini menghasilkan nilai adjusted R? sebesar 16,9%, yang
mengindikasikan bahwa sebagian besar variasi pengungkapan HAU (sebesar 83,1%) masih
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang belum tercakup dalam model.

Saran
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat menjadi dasar bagi peneliti
selanjutnya untuk mengembangkan topik serupa di masa mendatang, seperti:

1. Penelitian mendatang disarankan mengembangkan pengukuran variabel pengungkapan
HAU dengan menggunakan Indikator jumlah kata atau keterbacaan (readability) dalam
pengungkapan HAU.

2. Untuk penelitian di masa mendatang, disarankan agar peneliti memperluas populasi
penelitian dengan menyertakan perusahaan dari sektor lain di BEI. Hal ini penting guna
memperoleh jumlah sampel yang lebih besar, memastikan keterwakilan populasi, dan
menghasilkan data yang lebih lengkap.
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